TEXT RELATIONSHIP DALAM JEJARING SOSIAL DI KALANGAN DEWASA MUDA (Studi Awal dengan Pendekatan Fenomenologis) by Esther, Widhi Andangsari
ABSTRACT 
 
This study is a preliminary study about social networking and text relationship among young 
adulthood. The purpose of this study is to get information or description about text relationship through 
social networking. Method of this study is qualitative method with phenomenology approach. The 
phenomenon of using social networking to build relationship with others is growing popular especially 
among young adulthood. Observing this phenomenon accurately, there is a changing in interaction 
pattern. It was a physically interaction or face to face interaction. But as growing popularity of 
technology or internet access, today interaction can do through online and without face to face 
interaction. Surprisingly, this online interaction and without face to face interaction is very popular at the 
present. From this preliminary study, the findings are social networking become a media to share 
emotion, opinion openly among people. Text relationship through social networking also need emotional 
setting which is substituted electronically and it is virtual emotional and not the real emotional. Social 
networking still give a chance to people to gather face to face, not only virtual gathering.  
 




Penelitian ini merupakan studi awal mengenai jejaring sosial dan relasi teks (text relationship) di 
kalangan dewasa muda. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi atau gambaran mengenai 
text relationship yang dilakukan melalui jejaring sosial. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Fenomena penggunaan jejaring sosial 
untuk menjalin relasi dengan orang lain semakin marak dilakukan saat ini terutama dikalangan dewasa 
muda. Mencermati situasi ini, ada perubahan pola interaksi yang terjadi yang dahulunya merupakan 
interaksi fisik atau tatap muka kemudian seiring dengan perkembangan teknologi atau akses internet, 
terciptalah interaksi yang dilakukan secara online tanpa harus tatap muka. Yang mengherankan, 
interaksi online dan tanpa tatap muka ini ternyata sangat digemari. Melalui studi awal ini diperoleh hasil 
bahwa jejaring sosial menjadi sarana untuk sharing emosi, pendapat secara terbuka antar individu yang 
terlibat. Relasi teks lewat jejaring sosial juga membutuhkan nuansa emosi yang digantikan secara 
elektronik namun tetap saja sifatnya virtual bukan emosi yang sesungguhnya. Selain itu, relasi teks dalam 
jejaring sosial tetap membuka ruang untuk dilakukannya pertemuan secara tatap muka. 
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